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ABSTRAK

Analisis Waktu Lembur Berdasarkan Oowatime Produksi Pada Mesin-Mesin Utama

di Pabrik Kantong P'I. Semen I*adang

Kerja lembur mengakibatkan biaya podukst menjadi lebih tingg dari yang
diperkirakan, sehingga keuntungan yang didapal juga menjadi berkurang, Saal i Pabrik
Kantong Semen [I. Semen Padang sering mencrapkan lembur untuk memenuhi
permintaan yang ada, sedangkan apabila dilihat dari kapasitas produksi yang dimiliki, hal
itu tidak perlu terjadi. Faktor lain yang menyehabkan terjadinya kerja lembur pada Pabrik
Kantong Semen 1. Semen Padang adalah mesin produkst yang mengalami dowmtime
seliingga mesin tidak dapat bekerja dengan optimal,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis wakte lembur berdasarkan dowstime
produksi yang terjadi pada mesin-mesin utama Pabrik Kantong PT. Semen Padang dan
membandingkan serta menganaliss kapasitas produksi, realisasi prduksi, dun jumlah
pesanan vang diterima Pabrik Kantong PT. Semen Padang,

Kerja lembur pada Pabrik Kantong PT. Semen Padang disebabkan karena mesin
produksi mengalami downdime, kurangnya tenaga kerja, jam realisasi produksi tidak
sesuai dengan jam produksi vang ditetapkan, dan spare pard mesin yang dipakad bukan
spare part orisinil sehingga mesin tidak dapat bekerja dengan optimal. Dengoan upaya
perbaikan yang diusulkan, waktu downtime vang dapat dihemat untuk mesin tuber
hamromer sebesar 14,36 jam per bulan, mesin baftomer sebesar 36,36 jam per bulan,
mesin sewing sebesar 118,74 jam per bulan, dan mesin fuber sewing sebesar 28,74 jam
per bulan.

Foata kunci: Waktu lembur, Downtfme, Efisiensi
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BAR I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

1.1
Sebusb peruszhaan harus dapat merencanakan produksmya dengan bak,

warena repulasi perusahaan fersebut sangat bergantung pada kemampuan perusshaan
muk memenuhi jangi atan deadiine dan pesanan yang sudah dientukan Tomiah
pesanan vang dapat diterima oleh svaty perusahaan akan sangat tergantung pada
=apasitas praduksinva, apalnly kapasitas produksinya rendah arai rerjadi sesuatn yang
mengakibatkan berkurangnya kapasites produkst, maka dapat diatast denpan vefery
cock Apabila safeny siock vang dimiliki masih belum  mencukupi, sedangekan
iedciine pengicmim sudab dekat maka perssabaan harus melskokan kera lembur,
skabal adanya kerja lembur fersebnt biaya produksi menjadi lebal tinggd dan vanye
Sperkitakan, selingps keuntungan yang didapatkan juga menjadi berkurang, Oleh
c=rena i sebusa mungkm kerga lembor haros dihindare apar tdak erjadi kenaikan

oava produksi
Fengertian kerja lembur adalah waku kerja vang lelnh dard dugeh jam sehar

Zzn 40 jam per minggu sclama epam han kerja seminggu. Penjelasan fain
=zayvebutkan delapan jam schan dan 40 jam per minggu selama lima hari kerja dalam
semungen Brsa puga waktu kerpa pada han istrabal immgeoan atan han libor resm
=z pemerintah. Waktn kerja lembur, hanva dapat dilakukan palmg baryak tiga jam
s saty hart dan 14 jam dalam satn minggu [Keputusan Mentert Tenaga Kerja dan

ransmngrast Repubhk Indonesta Nomor Kep. T02/Men/VE2004 Tentang Wakiu

2na Lembur dan Upah Kega Lembur].
Pabnk Kantong Semen PT. Semen Padang vang terletak di Bukit Pules,
merupakan Sub Unit perusghaan di Departemen Utilitas PT, Semen Padang

¢ T b
==z bergerak dalam brdang pembuatan kantong semen untuk semua fipe semen vang

“orodukst oleh PY. Semen Padang. Secara paris besar jenis kantong semen lerhagi
= vaim Kantong jalut (sewinge dap) dan kantong lem {(pasied bag). Pada kantong



- -PH_"‘-”'

ahit. bagian atas dan bawah kamosg (sisi depan dan belakang) disatukan dengan

ahitan di mesin jahin, sedangkan pada kantong lem bagian tersebul disatukan dengan

rengeleman di mesin bortomer,

Saal int Pabrik Kantong Semen PT, Semen Padang sering menerapkan lembur

antuk memenuhi permintzan yang ada, sedangkan apabila dilibal dari Lapusitas

oroduks: yany dimiliki, hal o udak perlo terjadi karena berdasarkan wawancars

dengan Kepala Urnsan Pabrik Kantong Semen PT. Semen Padane, kapasitas produksi

Pabnk Kantony Semen 1. Semen Padang saat ini masih lebih besar dibandingkan

dengan pesanan yang diterimanva. Plnlek Tebih Jelasnya mengenar jam lembur pada

Pabrik Kantong Semen PT. Semen Padang, lihat Tabel | |

Tabel 1.1 Laporan Jam Lembur Mesin Tuber Sewing | (Sewing Bug 40 k)
Tahun 2006 s.4d. Mei 2007

Rencana Realisasi { senbur
Tahun  Bulan Jam Kerja JamKerja | T
{jam} (jam) Uam)_
WJanuan HEOO0 | 253.00 83.00
Febmuan 14600 | 178.00 32.00
Maret 17200 186.00 16.00
April 155.00 179.00 24.00
Mei 157.00 223.00 56.00
2006 Jur.'li 106.00 134.00 2E.00
Jui .00 0.00 0.00
Agustus | 153.00 202.00 49.00
Saptembar i72.00 22100 | 49,00
Oktaber 160,00 23500 | 75.00
| Novembar | 174.00 256.00 | &l.00
Desember 172,00 | 261.00 59.00
| Januar -300.00 331.00 31.00
Fabruan 347.00 367.00 | 20.00
2007 | Maret 47200 509.00 BO.00
CAprl 335.00 | 438.00 102.00
[Mei | 38400 55800 194.00
3.513.00 4,532.00 1,01%.00
n o Bulan Juli rekonstnuks) kantong Reinforosd Lamination
Total Rencana Jam Keria 351300 jam
Total Realisasi Jam Kerja 4, 53200 jam
Total Lembur 1,018.00  jam 29.01%

[umber Laporan Kinega Pabrik Kantong Januan 2006 s d. Mei 2007
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Dari Tabel |1 terhhat bahwa total jam lembur pada Pabrk Kantong PT.

Semen Padang penode Januard 2000

Mel 2007 adalah sebesar 29,01 %6 Hal

sebetulnya tdak perlo egadi, karena kapasitas mesm produksi Pabrik Kanlong P11

semen Padang masth lebih besar dibandinghkan dengan pesanan vang diterimanya.

Untuk febih jelasnya menpenal pencapaian kapasitas produksi Pabok Kanlong Semen

FT Semen Madang, dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1.2 Pencapaian Kapasitas Produksi Pabrik Kantong

FT. Semen Padang Per, Januari 2006 sl Mei 2007

Kapasitas Total Realisasi Fencapalan
Mesin (kanton Produksi termasuk Kapasitas
Tahun Bulan ': gl Lembur {kantorng) P
. (Al (8) (Ba) |
Jarwar | 5,824,000 4,795,107 82 334, -
Fabruasi 5,532 800 3,857,560 71.53% i
Marat £,697 600 4,251,860 6348% |
April 5,824,000 3,140,500 53.88% |
Mei 408,400 4,081,500 Ear1m |
sang | JHni_ 8,657,600 2,304,603 _ Soes% |
Jull B,697 600 3,507 501 52.37% |
hgustus | 6,406,400 4,082,833 63.73%
Seplember 6,807 600 2500720 23T
| Cktober £,115,200 7, B25, 450) 4620% |
| November 5 687 600 4,401 780 BO.T2% |
| Dasamber &.408 400 4,475 00 B5.31% i
Jamuan g,7:58.400 &170,010 81 20%
| Fabruan &, 555,000 4130725 G2.85%
00T | Maret 6,556,000 5031180 7B, 74%
Al f.388.000 4,451 000 BY.6E%
Mg g,4%9 800 5,643 366 B5.82%

Sumber: Laponm Kinena Pabrik Rantong Janonm 2006 5.4, Me 2007

Fakior lam yang menyebabkan terjadinya kerja lembur pada Pabrik Kamong

semen PT. Semen Padang adalal mesm produkst vang mengalami downiime
sempea mesin fadak dapat bekerja dengan optimal. Downdime merupakan faktor

ng penting bagn perusabaan. hika dewritme g, maka produktivitas mesin akan

menurun dan targel produksi tedak dapat lercapal. Untuk lebih jelasnva mengenan

mmiah jam stap fdewnime) mesm-mesne produks: Pabrik Kantong Semen DT,



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dhan pengumpulan data. pengolaban, analisa dan wsulan perbaikan vang
telah dilakukan pada bab IV dan bab V. penulis dapat menyimpulkan beberapy
hal, vartu:
1. Penyehalr Kera lembur pada Pabrik Kantong PT Semen Padang vaitlu,

4. Jumlah pesanan kantong semen vang diterima oleh Pabrik Kantong
PT Semen Padang lebth besar doripada kapasitas produksinya,
28,25 %4 jam kerjn lembur pada mesin sewing Pabrik Kantong PT
semen Padang disebabkan oleh kelebiban pesanan kamtonp semen
Jenis jahit dan 1.34 % jam kerja lembur yang terjadi pada mesin
hatteemer Pabnk Kantong PT Semen Padang disebubkan olch
kelebihan jumiah pesanan kanmtong scmen jenis pesied yung
diterima pleh Pabnk Kantong PT Semen Padang. Tumlah pesanan
kantong semen jenmis jahit 68,531 % lebih hesar daripada kapasitas
produksinya,

k. Dowsrime pada mesin produksi yaitu sebesar 25 % dard 1otal wakiu
vang tersedia.  Berikut i adalah  dewntime  vang  dapat
dikendalikan dan pengaruhnya pada jam kerja lembur;

¢, Pemukaian spare pors buatan lokal vang mempunval usia pakai
tebih pendek daripada spave pare origing!, Cross join vang dipakat
pada mesin reber adalah cross jome buatan lokal vang mempunyai
usia pakal rata-rata 3 bulan, sedangkan cross join orieing huatan
PT. MNewlong mempunyar usia pakai minimal 5 tahun, sehingga
jam produkst mesin fefer dottemmer dan mesin devtomer mta-rat
herkurang 267 jam per mesin per bulan

d. Operator mesin produkst  mematikan  mesin-mesin produksi
sebelum wakiu istirahat schingga jam realisas) operasi mesin rata-

rata berkurang sebanvak 7 menit per mesin per shift dibandingkan




Jam realisast mesin yang scharusnya, schingoa jumlah jam
produkst berkurang sebanvak 7.7 jam per mesin per hulan

. Pelaksannan senam pagi bagl operator mesin produksi sehingsa
jam vang tersedia uniuk produksi berkurang sclama 4 jam per
mesin per bulan,

f Pemakaian bahan baku dengan mutn yang Ichih baik  dapat
mengurangs kerja lembur

2. Hata-rata Keterlambatan  datangnya pallel pada mesin juber
fottomer dan mesin dattomer adalah 2 jam denpan frekusnst mata-
rata 11 kali sehingpa mesin fwber bodfomer dan mesin Aatromer
tidak dapat berproduks: sefama 22 jam per mesin per bulan.

1 Waktu yang dapat dihemat dengan usulan perbaikan vang diberikan ialah:

a. Mesin tuber bedtomor
Total waktu vang dapat dihemat ialah 14,36 jam per bulan

b, Mesin hattomer
Total waktu vang dapat dibiemat salah 36,36 jam per bulan

c. Mesin vewing
Total waktu vang dapat dibemat ialah 118,74 jam per bulzn

d. Mesm ruber sewing

Total waktyu yang dapat dihemat ialah 28,74 jam per bulan
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